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ABSTRAK

Aulia, Novia Betty. 2019. Hubungan antara Hardiness dengan Stres Akademik
pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 7 Semarang (Studi Penerapan Fullday
School). Skripsi. Jurusan Psikologi. Fakultas llmu Pendidikan,Universitas Negeri
Semarang. Skripsi ini dibawah bimbingan, Pembimbing: Moh. Igbal Mabruri,
S.Psi., M.Si.

Kata Kunci: Stres Akademik, Hardiness

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memberi
pengetahuan dan ketrampilan kepada peserta didik. Hal tersebut bertujuan agar
peserta didik memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang akan berguna untuk
kehidupan mendatangnya. Saat ini pendidikan di Indonesia telah mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Hal ini rentan memicu terjadinya stres pada
siswa. Untuk mengantisipasi hal tersebut, sangat diperlukan upaya untuk
meringankan atau mengelola stres agar tingkat stres pada siswa berkurang. Ada
beberapa faktor yang dapat mengurangi efek dari stres salah satunya yaitu
hardiness. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness
dengan stres akademik pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 7 Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional. Populasi penelitian diambil dari siswa kelas XI di SMA Negeri 7
Semarang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala stres akademik yang
terdiri dari 28 aitem dengan reliabilitas sebesar 0,893 dan validitas yang berkisar
mulai dari 0,319 sampai dengan 0,652 dan skala hardiness yang terdiri dari 33
aitem dengan reliabilitas sebesar 0,898 dan validitas yang berkisar mulai dari
0,316 sampai dengan 0,637.

Hasil penelitian ini adalah 1) gambaran umum stres akademik pada siswa
kelas XI di SMA Negeri 7 Semarang termasuk dalam kategori sedang. Namun
apabila dilihat secara lebih spesifik berdasarkan empat aspek stres yaitu fisikal,
emosional, intelektual menunjukkan kategori sedang. Sedangkan untuk aspek
interpersonal menunjukkan kategori rendah. 2) gambaran umum hardiness pada
siswa kelas XI di SMA Negeri 7 Semarang termasuk dalam kategori tinggi.
Begitupula apabila dilihat secara lebih spesifik berdasarkan ketiga aspek
hardiness yaitu control, commitment dan challenge juga berada pada kategori
tinggi. 3) ada hubungan antara hardiness dengan stres akademik pada siswa kelas
XI di SMA Negeri 7 Semarang, karena diperoleh nilai koefisien korelasi (r)
sebesar -0,389 dengan p sebesar 0,000 (p > 0,05).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memberi
pengetahuan dan ketrampilan kepada peserta didik. Hal tersebut bertujuan
agar peserta didik memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang akan berguna
untuk kehidupan mendatangnya. Akan tetapi pendidikan tidak hanya berpusat
pada pemberian pengetahuan dan ketrampilan saja, melainkan juga
pengembangan dalam sisi mental dan emosi para peserta didik. Pendidikan
sendiri memiliki tiga jenjang yang harus dilalui oleh peserta didik,
diantaranya yaitu jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan
Sekolah Menengah Atas.

Saat ini pendidikan di Indonesia telah mengalami perkembangan
yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat pada mulai diberlakukannya
kurikulum baru vyang disebut dengan “Kurikulum 2013”. Selain
perkembangan dan peningkatan kurikulum baru, pemerintah juga mulai
memberlakukan “Full Day School”. Full Day School sendiri adalah program
yang mewajibkan setiap sekolah untuk mengadakan kegiatan belajar
mengajar selama lima hari dan berlangsung selama 8 jam, dimulai pukul

07.00 sampai pukul 15.30.



Menurut Fatchurrohman (dalam Susanto, 2012) Full Day School
merupakan sekolah yang memberlakukan jam belajar penuh antara jam 07.00
hingga pukul 15.30 atau 16.00. Hal ini tampak berbeda jauh dengan beberapa
tahun ke belakang sebelum pemerintah memberlakukan adanya “Full Day
School”. Sebelum diberlakukan “Full Day School” tersebut sekolah hanya
mewajibkan siswanya untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar selama
enam hari dengan alokasi waktu belajar selama enam hingga tujuh jam
perharinya.

Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Semarang merupakan salah satu
sekolah yang melaksanakan “Full Day School”. SMA Negeri 7 Semarang
berlokasi di Jalan Untung Suropati, Bambankerep, Ngaliyan, Kota Semarang.
Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan yang bertaraf nasional yang
menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berwawasan.

Alokasi waktu kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 7
Semarang pada hari Senin hingga Kamis adalah siswa masuk kelas mulai
pukul 07.00 setelah itu pukul 07.00 hingga 07.15 siswa melaksanakan literasi
atau kegiatan membaca buku setelah itu mulai pelajaran hingga pukul 10.15
kemudian siswa diberi waktu beristirahat hingga pukul 10.30. Pukul 10.30
hingga pukul 12.45 siswa melanjutkan pelajaran, selanjutnya siswa diberi
waktu istirahat selama 45 menit setelah itu siswa melanjutkan kembali
pelajaran hingga pukul 15.30. Pada hari Jumat mereka hanya melakukan

kegiatan belajar mengajar hingga pukul 11.00.



Ketika melakukan studi pendahuluan peneliti memilih beberapa
siswa dari kelas XI, karena di SMA Negeri 7 Semarang ketika siswa sudah
memasuki kelas X1 mereka sudah sangat dipersiapkan untuk menghadapi
Ujian Nasional dan SNMPTN sehingga tekanan yang mereka rasakan lebih
besar dibanding dengan siswa dari kelas X. Hasil studi pendahuluan yang
telah dilakukan peneliti ditemukan bahwa banyak dampak dari diadakannya
“Full Day School”diantaranya yaitu banyak siswa yang mengalami stres
karena banyak tuntutan yang harus dipenuhi oleh siswa contohnya, siswa
dituntut untuk memahami pelajaran dengan cepat dalam waktu yang singkat
dan siswa juga dituntut untuk mendapatkan nilai yang bagus karena siswa
dipersiapkan untuk menghadapi Ujian Nasional dan juga untuk menghadapi
SNMPTN karena di SMA Negeri 7 dari semua kelas hanya diambil tiga anak
untuk mengikuti SNMPTN, selain itu siswa dibebankan dengan tugas yang
menumpuk, dan jam pelajaran yang menjadi sangat panjang durasinya.

Diberlakukannya Full Day School ini mengakibatkan peserta didik
mengalami stres. Stres menurut Santrock (2007:24) adalah respon individu
terhadap situasi dan peristiwa (stressor) yang mengancam dan menuntut
kemampuan coping individu tersebut. Hans Selye (dalam Kalat, 2010:161)
mengatakan bahwa stres adalah respon nonspesifik tubuh terhadap segala
tuntutan yang ada. Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan salah satu siswa di SMA tersebut,

“aku sebenernya tertekan mba, malahan bisa dibilang stres sih mba
soalnya semenjak ada “Full Day School” pihak sekolah lebih

memberi Kita beban yang cukup berat kalau aku bilang. Contohnya
aja ya mba misal nih hari ini pelajaran matematika nah kan ada



beberapa bab materi tuh nah biasanya guru tuh langsung ngasih dua
materi sekaligus malahan bisa lebih mba, dan itu mudeng ngga
mudeng ya Kita paksa harus mudeng mba. Kalau ngga gitu nanti
kita ketinggalan dan gabisa ngejar materi yang lain. Dan juga kan
nanti di kelas dua belas kita mau ngadepin UN ya mba, itu kita
mulai dari kelas sepuluh udah di kejar-kejar buat dapet nilai bagus
biar nanti pas kita kelar UN nilai rapot kita bisa dimasukin ke itu
loh mba apa namanya ya oh iya SNMPTN mba soalnya dari semua
kelas itu yang diambil cuma tiga anak aja mba bayangin padahal
kan kita juga pengen mba masuk kuliah tanpa tes jadi pas lulus
langsung aja gitu masuk ke universitas tanpa ada tes. Sumpah itu
bikin kita stres banget mba, apalagi ngebayangin nanti pas UN,
udah pake computer iya kalau nanti computer kita lancar kalau
engga kan juga bikin stres mba ditambah lagi dari pengalaman
kakak kelas yang sekarang itu bilang kalau soal UN nya susah
banget itu jadi bikin kita tambah stres mba”.

Selain hal-hal tersebut, masih banyak dampak dari “Full Day
School’diantaranya kurangnya anak bereksplorasi diluar lingkungan sekolah,
seperti lingkungan sosial yang melibatkan keluarga. Dari wawancara yang
peneliti lakukan dengan salah satu siswa di sekolah tersebut, dia mengatakan
bahwa waktunya sangat terkuras habis dengan kegiatan disekolah sehingga
hal tersebut membuatnya sangat jarang melakukan quality time dengan
keluarganya. Siswa tersebut juga mengatakan bahwa setelah pulang sekolah
dirinya langsung melanjutkan dengan les mata pelajaran hingga larut malam,
sehingga hal tersebut semakin membuatnya jauh dan jarang berinteraksi
dengan keluarga terutama orang tua.

“jujur aja sebenernya dengan adanya Full Day School ini waktuku
buat keluargaku juga makin berkurang banyak sih mba soalnya tiap
hari harus pulang sore jam 4 belum nanti dijalan kena macet, nanti
sampe rumah orang tua belum pulang udah gitu harus udah siap
siap buat les di luar dirumah nanti pulang udah malem udah capek
udah rasanya cuman pengen buat tiduran aja.Jadi istilahnya
dirumah itu udah kaya kos-kosan mba pulang cuma buat makan,

minum, tidur sama mandi doang. Orang tua ku sih keliatannya
kayak nggak papa gitu dengan keadaan ini cuma ya gimana ya mba



kadang aku juga sebel kalau sampe nggak ada waktu buat keluarga
mba. Kadang tuh ya mba kalau aku habis pulang les gitu kan udah
malem ya kadang orang tuaku juga udah tidur mba, masa iya sih
mau dibangunin kan ya nggak enak ya. Tapi kadang kalau pas aku
pulang mereka masih melek sih ya kita ngobrol tapi ngobrol
masalah umum gitu mba, kayak gimana tadi di sekolah, udah
makan belum, udah shalat belum, udah mandi belum gitu aja mba.
Kadang nanti kalau weekend kita pergi tapi ya lebih seringnya
enggak sih mba soalnya aku suka capek gitu loh mba kaya ngga
mau diajak pergi maunya dirumah aja. Sampe rasanya tuh stres
banget pengen refreshing tapi kalah sama capek.”

Ini sesuai dengan pendapat dari Desmita (2010:297) yang
mengatakan bahwa stres akademik adalah stres yang disebabkan oleh
academic stressor. Academic stressor yaitu stres siswa yang bersumber dari
proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan
belajar yang meliputi : tekanan untuk naik kelas, lama belajar, mencontek,
banyak tugas, mendapat nilai ulangan, birokrasi, mendapat beasiswa,
keputusan menentukan jurusan dan Kkarir serta kecemasan ujian dan
manajemen waktu. Selaras dengan penelitian yang dilakukan Reflianda dan
Muslimin (2011) mengatakan bahwa perbedaan tingkat stres antara siswa
Sekolah Dasar (SD) yang bersistem full day dan yang bersistem half day.
Siswa di sekolah yang bersistem full day memiliki tingkat stres yang lebih
tinggi daripada siswa di sekolah half day. Hal ini disebabkan karena siswa di
sekolah full-day mendapatkan beban tugas yang lebih berat, waktu belajar di
sekolah yang lebih panjang daripada siswa di sekolah half-day.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Taufik, Ifdil dan Ardi
tahun 2013 mengungkapkan bahwa tingkat stres akademik siswa SMA Negeri

kota Padang tergolong berada dalam kategori tingkat stres akademik sedang



yaitu sebesar 71,8 %. Sementara itu 13,2 % siswa SMA Negeri kota Padang
berada pada tingkat stres akademik tinggi dan 15 % siswa SMA Negeri kota
Padang berada pada tingkat stres akademik rendah. Hal ini berarti bahwa
kondisi siswa SMA Negeri Kota padang merasakan kondisi stres akademik,
akan tetapi mereka masih dapat mengontrol atau mengelola kondisi penyebab
munculnya stres yang berkaitan dengan berbagai tuntutan akademis tersebut.

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan dengan menyebarkan
skala stres akademik kepada 20 siswa kelas X1 SMA Negeri 7 Semarang yang
disajikan dalam Tabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan Stres Akademik

No Pernyataan Ya Tidak | Total

1. | Saya merasa deg-degan ketika 8 12 20
mengerjakan tugas (40%) | (60%)

2. | Saya berkeringat dingin dan pusing ketika 9 11 20
diberikan tugas oleh guru (45%) | (55%)

3. | Saya merasa tugas sekolah adalah beban 16 4 20
yang berat (80%) | (20%)

4. | Saya merasa tugas yang diberikan terlalu 15 5 20
sulit untuk dikerjakan (75%) | (25%)

5. | Saya merasa tidak dapat mengerti 13 7 20

beberapa materi yang diberikan guru karna | (65%) | (35%)
guru memberikan materi terlalu banyak

6. | Saya sulit berkonsentrasi ketika mengikuti 8 12 20
pelajaran (40%) | (60%)

7. | Saya memilih tidak masuk sekolah ketika 7 13 20
saya malas dengan guru yang mengajar (35%) | (65%)

8. | Saya merasa cemas dan gugup apabila 15 5 20
akan dilaksanakan ujian (75%) | (25%)

9. | Saya tidak bisa tidur ketika akan 6 14 20




menghadapi ulangan harian atau ujian (30%) | (70%)
10. | Saya merasa khawatir apabila hasil ujian 13 7 20
saya tidak memuaskan (65%) | (35%)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan menyebarkan skala
kepada 20 siswa kelas XI di SMA Negeri 7 Semarang diperoleh berdasarkan
dari aspek stres akademik menurut Hardjana (1994) yaitu (1) fisikal, (2)
emosional, (3) intelektual, (4) interpersonal kemudian dari empat aspek
tersebut dapat disusun menjadi 10 pertanyaan yang dapat dijelaskan secara
umum menunjukkan bahwa siswa kelas XI dengan prosentase 45%
mengalami gangguan fisikal yang ditandai dengan merasa pusing dan
berkeringat dingin ketika diberikan tugas, selain itu siswa juga merasa deg-
degan ketika mengerjakan tugas dan susah tidur ketika akan diadakan ulangan
harian ataupun ujian. Selanjutnya siswa kelas XI dengan prosentase 75%
mengalami gangguan emosional yang ditandai dengan merasa cemas dan
gugup ketika akan dilaksanakan ujian selain itu siswa juga merasa khawatir
apabila mendapat hasil ujian yang tidak memuaskan, selanjutnya siswa kelas
XI dengan prosentase 80% mengalami gangguan intelektual yang ditandai
dengan merasa tugas yang diberikan oleh guru terlalu sulit dan mereka juga
merasa tugas merupakan beban yang berat bagi siswa, selain itu siswa juga
merasa susah untuk berkonsentrasi dan juga ada beberapa materi yang susah
untuk mereka pahami. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti diatas
maka dapat dilihat bahwa permasalahan yang siswa alami adalah stres

akademik.



Menurut Shahmohammadi (2011) stres di bidang akademik pada
anak muncul ketika harapan untuk meraih prestasi akademik meningkat, baik
dari orang tua, guru ataupun teman sebaya. Harapan tersebut seringkali tidak
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Pendapat lain menyatakan
bahwa stres akademik adalah stres yang muncul karena adanya tekanan-
tekanan untuk menunjukkan prestasi dan keunggulan dalam kondisi
persaingan akademik yang semakin meningkat sehingga mereka semakin
terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan (Alvin, 2007).

Reaksi stres yang dialami biasanya memiliki beberapa variasi antara
individu satu dengan yang lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh faktor
psikologis dan sosial yang merubah dampak dari stressor bagi individu. Salah
satu faktor yang menyebabkan stres adalah karakteristik kepribadian (Smet
dalam Sawitri dan Putri, 2017).

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya stres akademik
yaitu fakor internal dan faktor eksternal. Faktor internal biasanya berasal dari
diri sendiri misalnya kondisi fisik dan karakteristik kepribadian. Salah satu
karakteristik kepribadian yang sangat erat hubungannya dengan stres adalah
kepribadian tangguh (hardiness). Kepribadian tangguh (hardiness) ini
merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam respon individu
untuk menghadapi stres, maka dari itu guna menghadapi stres akademik siswa
harus memiliki kepribadian tangguh atau yang sering disebut dengan

hardiness.



Menurut Kobasa dkk (dalam Retnowati dan Munawarah, 2009)
kepribadian tangguh atau hardiness membantu sebagai tameng (buffer)
terhadap stres yang ekstrim. Siswa yang memiliki ketahanan diri yang
tangguh cenderung lebih mampu untuk mengatasi stres yang dihadapinya.
Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Sawitri tahun
2017 mengenai “Hubungan antara Hardiness dengan Stres Akademik pada
Taruna Tingkat Il Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang” menunjukkan bahwa
semakin tinggi hardiness, semakin rendah stres akademik. Hardiness
memberikan sumbangan efektif sebesar 39% terhadap variasi kecenderungan
stres akademik.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sekariansah dan Sakti tahun
2013 mengenai “Hardiness Relationship Between Stres With Sort of Student
Thesis” menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara hardiness dengan
stres mahasiswa dalam menyusun skripsi. Semakin tinggi hardiness maka
semakin rendah stres mahasiswa dalam menyusun skripsi, demikian pula
sebaliknya. Adapun hardiness memberikan sumbangan sebesar 30,6%
terhadap stres mahasiswa dalam menyusun skripsi, dan sisanya 69,4%
merupakan faktor-faktor lain yang diduga ikut mempengaruhi stres
mahasiswa dalam menyusun skripsi.

Secara psikologis orang yang ketahanan psikologisnya tinggi
cenderung lebih efektif dalam mengatasi stres dengan menggunakan strategi
coping yang berfokus pada masalah secara aktif (William dkk, dalam Nevid

dkk 2005:146). Ini selaras dengan studi kasus yang dilakukan oleh Sabela,
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Ariati dan Setyawan tahun 2014 menunjukkan bahwa ketangguhan
memegang peranan penting dalam menghadapi situasi stres karena peran
ganda sebagai mahasiswa sekaligus wirausaha. Mahasiswa wirausaha akan
dapat menggunakan strategi coping yang efektif untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi. Ketangguhan membuat individu memiliki
kesempatan untuk mengontrol jalan hidup, menjadi lebih antusias dan
energik, menjadi lebih terlibat pada apa saja yang dilakukannya, dan yakin
dapat membuat suatu perubahan ke arah positif. Ketangguhan membuat
mahasiswa wirausaha semakin yakin untuk menetapkan wirausaha sebagai
jalan hidupnya dan bersemangat untuk melakukan upaya pengembangan-
pengembangan usaha hingga usaha yang dirintisnya menjadi besar.

Menurut Kobasa (dalam Shepperd dan Kashani, 1991) hardiness
memiliki tiga komponen yaitu (a) komitmen untuk diri sendiri dan pekerjaan,
(b) memiliki rasa control pribadi atas pengalaman, (c) memiliki presepsi
bahwa perubahan merupakan suatu tantangan dan harus diperlakukan sebagai
peluang bukan sebuah ancaman.

Menurut Hadjam (2004), kepribadian tahan banting (hardiness)
mengurangi pengaruh kejadian-kejadian hidup yang mencekam dengan
meningkatkan penggunaan strategi penyesuaian, antara lain dengan
menggunakan sumber-sumber sosial yang ada di lingkungannya untuk
dijadikan tameng, motivasi, dan dukungan dalam menghadapi masalah

ketegangan yang dihadapinya dan memberikan kesuksesan.
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Menurut Astuti (1999) menyatakan bahwa kepribadian hardiness
akan mengarahkan individu pada transformational coping yang akan
mengubah situasi penuh stres menjadi bentuk - bentuk yang tidak
mengandung stres, sehingga menunjukkan ketegangan dalam taraf yang
rendah. Kepribadian hardiness dibutuhkan siswa untuk menghadapi situasi
yang berat dan tekanan-tekanan yang akan menyebabkan siswa mengalami
stres.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Dodik dan Astuti (2012)
menemukan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara
kepribadian hardiness dengan stres kerja pada anggota Polri di Polresta
Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi kepribadian hardiness pada anggota
Polri maka stres kerjanya cenderung semakin rendah, sebaliknya, semakin
rendah kepribadian hardiness pada Polri, maka stres kerja yang dialami
cenderung semakin tinggi.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sekariansah dan Sakti tahun
2013 mengenai “Hardiness Relationship Between Stres With Sort of Student
Thesis” menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara hardiness dengan
stres mahasiswa dalam menyusun skripsi. Semakin tinggi hardiness maka
semakin rendah stres mahasiswa dalam menyusun skripsi, demikian pula
sebaliknya. Adapun hardiness memberikan sumbangan sebesar 30,6%
terhadap stres mahasiswa dalam menyusun skripsi, dan sisanya 69,4%
merupakan faktor-faktor lain yang diduga ikut mempengaruhi stres

mahasiswa dalam menyusun skripsi.
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Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Fitriani dan Ambarini
tahun 2013 mengenai “Hubungan antara Hardiness dengan Tingkat Stres
Pengasuhan pada Ibu dengan Anak Autis” menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara hardiness dengan tingkat stres pengasuhan pada ibu
dengan anak autis.

Berdasarkan temuan tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Hubungan antara Hardiness dengan Stres Akademik pada Siswa
Kelas XI di SMA Negeri 7 Semarang”. Keunikan dari penelitian ini adalah
belum ditemukannya penyebab terjadinya stres akademik yang berasal dari
adanya program “Full Day School”.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara hardiness dengan stres akademik pada
siswa kelas XIdi SMA Negeri 7 Semarang?
1.3 Tujuan Masalah

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara hardiness dengan
stres akademik pada siswa kelas XI di SMA Negeri 7 Semarang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

1. Sebagai sumber informasi mengenai gambaran hardiness pada siswa kelas
X1 di SMA Negeri 7 Semarang.

2. Sebagai sumber informasi mengenai gambaran stres akademik pada siswa

kelas X1 di SMA Negeri 7 Semarang.
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3. Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai hubungan antara
hardiness dengan stres akademik pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 7
Semarang.

1.4.2 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah ilmu
pengetahuan  tentang hubungan antara hardiness dengan stres

akademik terutama pada siswa, orang tua, pengajar serta masyarakat.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Stres Akademik

2.1.1 Definisi Stres

Menurut Santrock (2007:24) stres adalah respon individu terhadap
situasi atau peristiwa (disebut stressor) yang mengancam dan melebihi
kemampuan coping mereka.

Menurut Hans Selye (dalam Kalat, 2010:161) menyatakan bahwa
stres adalah respons non spesifik tubuh terhadap segala tuntutan yang ada.
Pendapat lain menyatakan bahwa stres digunakan untuk menunjukkan suatu
tekanan atau tuntutan yang dialami individu atau organisme agar ia
beradaptasi atau menyesuaikan diri. Sumber stres disebut stressor. Stressor
menyangkut faktor-faktor psikologis seperti ujian sekolah, masalah hubungan
sosial, dan perubahan hidup (Nevid dkk, 2005:136).

Sarafino dan Smith (2012) sebagai kondisi yang disebabkan adanya
interaksi antara individu dengan lingkungan, sehingga menimbulkan persepsi
jarak antara tuntutan-tuntutan, berasal dari situasi yang bersumber pada
sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang. Menurut Hardjana
(1994) mengungkapkan stres merupakan hal yang melekat pada kehidupan,
siapa saja akan mengalami dan stres merupakan hal yang tidak terhindarkan

dalam kehidupan manusia.

14
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2.1.2 Definisi Stres Akademik

Menurut Matheny (1993:110) stres akademik mengacu pada
penyesuaian fisiologis dan psikologis tubuh terhadap tuntutan yang
dibebankan baik oleh diri sendiri atau orang lain yang dianggap memberatkan
siswa.

Desmita (2010:297) juga mengatakan bahwa stres akademik adalah
stres yang disebabkan oleh academic stressor. Academic stressor yaitu stres
siswa yang bersumber dari proses belajar mengajar atau hal-hal yang
berhubungan dengan kegiatan belajar yang meliputi : tekanan untuk naik
kelas, lama belajar, mencontek, banyak tugas, mendapat nilai ulangan,
birokrasi, mendapat beasiswa, keputusan menentukan jurusan dan Karir serta
kecemasan ujian dan manajemen waktu.

Pendapat lain menyatakan bahwa stres akademik adalah stres yang
muncul karena adanya tekanan-tekanan untuk menunjukkan prestasi dan
keunggulan dalam kondisi persaingan akademik yang semakin meningkat
sehingga mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan
(Alvin, 2007). Hal senada juga diungkapkan oleh Olejnik dan Holschuh
(2007) stres akademik adalah suatu respon yang muncul karena terlalu
banyaknya tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan siswa.

Stres akademik merupakan suatu stres yang dialami siswa karna
banyaknya tugas-tugas, persaingan dengan siswa lain, kegagalan, buruknya
hubungan dengan siswa lain, dosen, keluarga atau masalah dirumah (Agolla

& Ongori 2009:64).
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Verma, dkk (dalam Desmita, 2010:291) juga mendefinisikan school
stress sebagai school demands (tuntutan sekolah), yaitu stres siswa (student
stress) yang bersumber dari tuntutan sekolah (school demands). Tuntutan
sekolah yang dimaksud Verma, dkk lebih difokuskan pada tuntutan tugas-
tugas sekolah dan tuntutan dari guru-guru.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa stres
akademik adalah suatu respon individu terhadap situasi atau kondisi (stressor)
yang muncul yang bersumber dari proses belajar mengajar atau hal-hal yang
berkaitan dengan akademik.

2.1.3 Aspek-aspek Stres Akademik

Berikut ini adalah aspek-aspek stres akademik menurut Hardjana
(1994) :

1. Fisikal

Sakit kepala, pusing, susah tidur, sakit punggung, mencret, sulit
buang air besar, gatal-gatal, urat tegang, gangguan pencernaan, tekanan darah
tinggi, banyak berkeringat, selera makan berubah, lelah, banyak melakukan
kesalahan dalam kerja dan hidup.

2. Emosional

Cemas, sedih, depresi, mudah menangis, mood berubah-ubah cepat,

gugup, harga diri turun, merasa tidak aman, mudah tersinggung, marah-

marah, gampang bermusuhan, emosi mongering, burn out.
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3. Intelektual

Susah konsentrasi, sulit membuat keputusan, mudah lupa, pikiran
kacau, daya ingat menurun, melamun secara berlebihan, kehilangan rasa
humor, mutu kerja rendah.
4. Interpersonal

Kehilangan kepercayaan kepada orang lain, mudah menyalahkan
orang lain, menyerang orang dengan kata-kata, mendiamkan orang lain.

Selain itu menurut Sarafino dan Timothy (2012) aspek-aspek stres
akademik sebagai berikut :
1. Aspek Biologis

Stres yang muncul karena dihadapkan pada kondisi atau situasi yang
mengancam atau berbahaya, maka akan ada reaksi fisiologis dari tubuh
terhadap stres yang ditimbulkan, seperti detak jantung yang meningkat atau
kaki yang gemetar.
2. Aspek Psikososial

Menjelaskan bahwa stres yang muncul karena pengaruh keadaan
lingkungan. Stressor akan menghasilkan perubahan-perubahan psikologis dan
juga sosial individu. Perubahan-perubahan tersebut antara lain :
a. Kognitif

Level stres yang tinggi dapat mempengaruhi ingatan dan juga
perhatian. Stres yang dapat merusak fungsi kognitif, seringkali mengalihkan

perhatian individu. Kebisingan dapat menjadi stressor, yang mana dapat
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menjadi kronis bagi individu yang tinggal di lingkungan yang bising, seperti
di dekat rel kereta api atau di tepi jalan raya.
b. Emosi

Emosi cenderung menyertai stres dan individu sering menggunakan
emosi mereka untuk menilai kondisi stres yang dialami. Proses cognitive
appraisal bisa mempengaruhi stres dan pengalaman emosi. Reaksi emosional
umum adalah ketakutan termasuk ketidaknyamanan psikologis dan
rangsangan fisik ketika individu merasa terancam.
c. Perilaku Sosial

Stres dapat mengubah perilaku seseorang terhadap orang lain. Dalam
situasi yang penuh stres, seperti kecelakaan kereta api, gempa bumi, dan
bencana lainnnya, banyak orang bekerja sama untuk saling membantu. Pada
situasi stres yang lain, bisa menyebabkan individu kurang sosial atau kurang
peduli bahkan cenderung bermusuhan dengan orang lain dan tidak sensitif
terhadap orang lain.

Sriati  (2008:7) menyebutkan ada beberapa gejala-gejala stres
akademik, yaitu :
1. Reaksi Fisik

Reaksi fisik yang dimaksud antara lain: sakit perut, mudah lelah,
memegang benda dengan erat, otot tegang, sakit kepala, suka berkeringat

dingin, sering buang air kecil, denyut jantung meningkat, tangan dingin.
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2. Pikiran

Gejala pada aspek pikiran antara lain: bingung atau pikiran kacau,
pelupa, tidak punya tujuan hidup, berpikir negatif, prestasi menurun,
kehilangan harapan, merasa tidak berguna, merasa tidak menikmati hidup,
sulit berkonsentrasi, sulit membuat keputusan, tidak punya prioritas.
3. Perilaku

Perilaku yang ditunjukkan oleh siswa yang mengalami stres
akademik antara lain: gugup, suka bohong, suka bolos, tidak disiplin, tidak
peduli terhadap materi, suka menggerutu, sulit konsentrasi, malas belajar,
tidak mengerjakan tugas, suka mengambil jalan pintas, tidak punya
keterampilan atau kompetensi, suka menyendiri, menghindari situasi stres,
insomnia, menyalahkan orang lain.
4. Reaksi Emosi

Reaksi emosi pada siswa yang mengalami stres akademik yaitu:
mudah marah, panik, mudah kecewa, tidak ada rasa humor, gelisah, merasa
ketakutan.

Berdasarkan uraian aspek-aspek dari stres akademik diatas dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa aspek diantaranya, fisikal, emosional,

intelektual dan interpersonal.
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2.1.4 Jenis-jenis dan Penyebab Stres Akademik

Berikut ini adalah jenis-jenis stres akademik menurut Matheny
(1993:114), yaitu :

1. Academic Stressor

Stres yang berkaitan dengan berbagai tugas akademik sekolah
seperti, penguasaan materi dan evaluasi prestasi belajar.
2. Social Stressor

Stres yang berkaitan dengan interaksi atau hubungan interpersonal di
sekolah seperti, berinteraksi dengan guru, teman sebaya maupun segala
macam bentuk partisipasi siswa di dalam kelas.

Selye (dalam Lin dan Chen, 2009) menganggap tidak adanya stres
dalam kehidupan tidak baik dan juga stres memiliki fungsi aktif. Stres bisa
dibagi menjadi empat kategori utama, yaitu :

1. Overstress

Ketika kemampuan penyesuaian individu berlebih, maka over-stress
dihasilkan.

2. Under-stress

Kebutuhan tidak efisien yang menyebabkan individu mengalami
under-stress dan kurang memiliki keinginan dalam mencapai tujuan.

3. Good stress
Reaksi terhadap stress tertentu, individu memiliki perasaan bahagia

dan merasa puas.
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4. Distress

Distress ini sering terjadi dan mudah menyebabkan suatu penyakit
dan membuat individu merasakan perasaan yang tidak bahagia.

Sedangkan menurut Desmita (2010:293) ada empat dimensi tuntutan
sekolah yang menjadi sumber stres siswa, yaitu :

1. Physical Demands (Tuntutan Fisik)

Physical demands maksudnya adalah stres siswa yang bersumber
dari lingkungan fisik sekolah. Dimensi-dimensi dari lingkungan fisik sekolah
yang dapat menyebabkan terjadinya stres siswa ini meliputi : keadaan iklim
ruangan kelas, temperature yang tinggi (temperature extremes), pencahaan
dan penerangan (lighting and illumination), perlengkapan atau sarana atau
prasarana penunjang pendidikan, schedule atau daftar pelajaran, kebersihan
dan kesehatan sekolah, keamanan dan penjagaan (security and maintenance)
sekolah dan sebagainya.

2. Task Demands (Tuntutan Tugas)

Task demands atau tuntutan tugas dalam konsep stres sekolah ini
dapat diartikan sebagai tugas-tugas pelajaran (academic work) yang harus
dikerjakan atau dihadapi oleh peserta didik yang dapat menimbulkan perasaan
tertekan atau stres. Aspek-aspek dari task demands ini meliputi : tugas-tugas
yang dikerjakan di sekolah (classwork) dan dirumah (workschool/homework),
mengikuti pelajaran, memenuhi tuntutan kurikulum, menghadapi ulangan
atau ujian, mematuhi disiplin sekolah, penilaian, dan mengikuti berbagai

kegiatan ekstrakulikuler.
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3. Role Demands (Tuntutan Peran)

Role demands (tuntutan peran) berhubungan dengan tingkah laku
lain yang diharapkan dari siswa sebagai pemenuhan fungsi pendidikan di
sekolah. Tuntutan peran secara tipikal berkaitan dengan harapan tingkah laku
yang dikomunikasikan oleh pihak sekolah, serta oleh orang tua dan
masyarakat kepada siswa, seperti harapan memiliki nilai yang bagus,
mempertahankan nama baik dan keunggulan sekolah, memiliki sikap dan
tingkah laku yang baik, memiliki motivasi belajar yang tinggi, harapan
berpartisipasi dalam memajukan kehidupan masyarakat, menguasai
ketrampilan yang dibutuhkan di lapangan pekerjaan atau perusahaan dan
sebagainya.

4. Interpersonal Demands (Tuntutan Interpersonal)

Di lingkungan sekolah siswa tidak hanya dituntut untuk dapat
mencapai prestasi akademis yang tinggi, melainkan sekaligus harus mampu
melakukan interaksi sosial atau menjalin hubungan baik dengan orang lain.
Bahkan keberhasilan siswa di sekolah banyak ditentukan oleh

kemampuannya mengelola interaksi sosial ini.
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2.1.5 Faktor-faktor Penyebab Stres Akademik

Alvin (2007) mengemukakan bahwa stres akademik disebabkan oleh
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eskternal.
1. Faktor Internal
a. Pola pikir

Individu yang berfikir mereka tidak dapat mengendalikan situasi
mereka cenderung mengalami stres lebih besar. Semakin besar kendali yang
siswa pikir dapat ia lakukan, semakin kecil kemungkinan stres yang akan
dialami.
b. Kepribadian

Kepribadian seorang siswa dapat menentukan tingkat toleransinya
terhadap stres. Tingkat stres siswa yang optimis biasanya lebih Kkecil
dibandingkan siswa yang sifatnya pesimis.
c. Keyakinan diri

Keyakinan terhadap diri memainkan peranan penting dalam
menginterpretasikan situasi-situasi disekitar individu. Penilaian yang diyakini
siswa, dapat mengubah cara berfikirnya terhadap suatu hal bahkan dalam
jangka panjang dapat membawa stres secara psikologis.
2. Faktor Eksternal
a. Pelajaran yang lebih padat

Kurikulum dalam sistem pendidikan telah ditambah bobotnya,
dengan standar yang lebih tinggi. Akibatnya persaingan semakin ketat, waktu

belajar bertambah dan beban pelajar semakin berlipat. Walaupun beberapa
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alasan tersebut penting bagi perkembangan pendidikan dalam negara, tetapi
tidak dapat menutup mata bahwa hal tersebut menjadikan tingkat stres yang
dihadapi siswa meningkat pula.
b. Tekanan untuk berprestasi tinggi

Para siswa sangat ditekan untuk berprestasi dengan baik dalam ujian-
ujian mereka. Tekanan ini terutama datang dari orang tua, keluarga, guru,
tetangga, teman sebaya, dan diri sendiri.
c. Dorongan status sosial

Pendidikan selalu menjadi simbol status sosial. Orang-orang dengan
kualifikasi akademik tinggi akan dihormati masyarakat dan yang tidak
berpendidikan tinggi akan dipandang rendah. Siswa yang berhasil secara
akademik sangat disukai, dikenal, dan dipuji oleh masyarakat. Sebaliknya,
siswa yang tidak berprestasi di sekolah disebut lamban, malas, atau sulit.
Mereka dianggap sebagai pembuat masalah dan cenderung ditolak oleh guru,
dimarahi oleh orang tua, dan diabaikan oleh teman-teman sebayanya.
d. Orang tua yang saling berlomba

Dikalangan orang tua yang lebih terdidik dan kaya informasi,
persaingan untuk menghasilkan anak-anak yang memiliki kemampuan dalam
berbagai aspek juga lebih keras. Seiring dengan menjamurnya pusat-pusat
pendidikan formal, berbagai macam program tambahan, kelas seni rupa,
musik, balet, drama yang juga menimbulkan persaingan siswa terpandai,

terpintar, dan serba bisa.
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2.2 Hardiness

2.2.1 Definisi Hardiness

Menurut Kobasa dkk (1982:168-177) kepribadian tangguh atau
hardiness membantu sebagai tameng (buffer) terhadap stres yang ekstrim.
Schultz & Schultz (2006) menyatakan bahwa hardiness merupakan suatu
variabel kepribadian yang dapat menjelaskan perbedaan individual dalam
kerentanan stress. Individu yang memiliki ketahanan diri tangguh cenderung
lebih mampu untuk mengatasi stres yang dihadapinya.

Hardiness menjadikan individu memiliki strategi coping yang sangat
kuat untuk mencari cara penyelesaian suatu masalah. Individu yang memiliki
hardiness akan menganggap stres sebagai aspek yang normal dan merupakan
bagian dari kehidupan. Santrock (2005:605) mengemukakan bahwa hardiness
adalah gaya kepribadian dengan Kkarakteristik komitmen (dibanding
pengasingan), control (dibanding lemah), dan mempersepsikan suatu masalah
sebagai tantangan.

Secara psikologis orang yang ketahanan psikologisnya tinggi
cenderung lebih efektif dalam mengatasi stres dengan menggunakan strategi
coping yang berfokus pada masalah secara aktif (William dkk, dalam Nevid
dkk 2005:146).

Astuti  (1999) menyatakan bahwa kepribadian hardiness akan
mengarahkan individu pada transformational coping yang akan mengubah
situasi penuh stres menjadi bentuk — bentuk yang tidak mengandung stres,

sehingga menunjukkan ketegangan dalam taraf yang rendah. Kepribadian
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hardiness dibutuhkan individu untuk menghadapi situasi yang berat dan
tekanan-tekanan yang akan menyebabkan individu mengalami stres.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa individu yang
memiliki hardiness mempunyai daya tahan tinggi untuk menghadapi
kejadian-kejadian yang menimbulkan stres serta menemukan cara untuk
menyelesaikan suatu masalah.
2.2.2 Aspek Hardiness

Menurut Kobasa dan Maddi (dalam Sarafino, 1997) hardiness
memiliki tiga indikator, yaitu :
1. Control

Keyakinan seseorang pada kemampuannya untuk mempengaruhi apa
saja yang ada dalam hidupnya.
2. Commitment

Kecenderungan melibatkan diri dalam aktifitas yang dihadapi dan
bahwa hidup itu memiliki tujuan.
3. Challenge

Bahwa hal-hal sulit dilakukan atau diwujudkan adalah sesuatu yang
umum terjadi dalam kehidupan namun pada akhirnya akan datang

kesempatan untuk melakukan dan mewujudkan hal tersebut.
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Kobasa (dalam Schellenberg, 2005) yang merupakan aspek-aspek
hardiness adalah :
1. Komitmen

Komitmen adalah kecenderungan individu untuk melibatkan dirinya
kedalam berbagai aktifitas, kejadian dan orang-orang dalam kehidupannya.
Komitmen terhadap nilai-nilai kehidupan dan kegiatan yang unik untuk
masing-masing sebagai individu yang memungkinkan mereka untuk
melibatkan diri secara penuh dalam berbagai situasi yang membahayakan
keberadaan mereka.

2. Kontrol

Kontrol adalah kecenderungan untuk menerima dan percaya bahwa
mereka dapat mengontrol dan mempengaruhi suatu kejadian dengan
pengalamannya ketika berhadapan dengan hal-hal yang tidak terduga.

3. Tantangan

Tantangan adalah kecenderungan untuk melihat masalah bukan
sebagai ancaman atau hambatan yang tidak dapat diatasi, melainkan sebagai
kesempatan untuk pertumbuhan dan prestasi.

Berdasarkan beberapa penjelasan aspek-aspek hardiness diatas maka
dapat disimpulkan bahwa hardiness akan muncul apabila individu memiliki
keyakinan bahwa kehidupannya itu memiliki makna dan tujuan, dan memiliki
keyakinan bahwa mereka meyakini dan memiliki kontrol atas segala yang ada

dalam hidupnya. Serta cenderung melihat hal-hal sulit atau suatu masalah
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bukan sebagai suatu ancaman, melainkan sebuah kesempatan untuk
berprestasi.
2.2.3 Ciri-ciri Hardiness

Menurut Gardner (1999) orang yang memiliki ciri-ciri hardiness
adalah sebagai berikut :
1. Sakit dan senang adalah bagian hidup

Orang yang memilki hardiness menganggap sakit dan senang
ataupun semua kejadian yang baik dan tidak baik sebagai bagian dari hidup
dan mereka mampu melalui semuanya bahkan mampu untuk menikmatinya.
Fokus utama mereka adalah menjadi berguna dalam setiap keadaan.
2. Keseimbangan

Orang yang memiliki hardiness memilki keseimbangan emosional,
spritual, fisik, hubungan antar interpersonal dan profesionalisme dalam hidup.
Mereka tidak terbiasa terperangkap dalam situasi yang tidak baik dan mereka
memilki solusi-solusi yang kreatif untuk keluar dari situasi tersebut.
3. Leadership

Orang yang memiliki hardiness mampu bertahan dalam keadaan
tertekan atau terkendali. Orang ini memiliki komitmen yang tinggi terhadap
tugas yang mereka miliki, orang ini aktif, mampu mengendalikan dan

memilki harapan-harapan.
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4. Perspektif (pandangan)

Orang yang memilki hardiness memilki pandangan hidup yang tidak
hanya berdasarkan “aku”nya atau hanya berdasarkan pemikirannya sendiri.
Mereka tidak narsistik, tidak egosentris dan tidak sombong. Mereka memiliki
pandangan yang lebih luas dalam dalam melihat sesuatu.

5. Self-knowledge

Orang yang memilki hardiness memilki pengetahuan diri dan
kesadaran diri yang tinggi. Mereka mengetahui kelebihan dan kekurangannya
dan dia merasa nyaman dengan hal itu. Mereka tidak berusaha
membandngkan diri dengan orang lain, mereka menerima diri mereka apa
adanya.

6. Tanggung jawab ke Tuhan

Orang yang memiliki hardiness menyadari setiap dosa yang mereka
perbuat dan akan segera memperbaikinya. Jika orang berbuat salah pada
dirinya, mereka akan dengan mudah mampu memaafkannya dan meminta
maaf jika melakukan kesalahan pada orang lain.

7. Tanggung jawab

Orang yang memiliki hardiness mampu menerima tanggung jawab.

Mereka mampu untuk “menikmati” keadaan yang sedang mereka alami

ataupun akibat negatif dari keadaan yang mereka alami.
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8. Kedermawaan (generousity)

Orang yang memilki hardiness penuh dengan cinta, energi dan
sumber daya. Mereka dermawan, terbuka, mempercayai, bekerja dan
memberi. Mereka melihat dirinya sebagai bagian dari masyarakat dan berbagi
dengan orang lain.

9. Gratitude (terima kasih atau bersyukur)

Orang yang memiliki hardiness senantiasa bersyukur terhadap apa
yang mereka miliki. Mereka percaya bahwa setiap orang tergantung satu
sama lain. Mereka menerima kelemahan, kelebihan, ketidakberdayaan, dan
kebutuhannya akan kepedulian dari orang lain anpa rasa malu dan
membiarkan orang lain membantunya atau mau menerima bantuan dari orang
lain.

10. Harapan (hope/ joy)

Orang yang memiliki hardiness memiliki perasaan yang indah
terhadap harapan-harapannya, mampu stabil dalam berbagai keadaan yang
tidak baik dan tidak pesimis. Mereka memiliki harapan untuk dapat
menikmati hidup dengan bebas dan penuh dengan kebahagiaan.

11. Punya daya pikir yang tinggi

Orang yang memiliki hardiness memiliki pemikiran yang kreatif dan

inovatif. Orang ini memiliki daya cipta, melihat pilihan secara aktif, memiliki

cara-cara atau teknik pemecahan masalah tersendiri.
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12. Fleksibel

Orang yang memiliki hardiness mampu menikmati pilihan kedua
dan mereka lebih fleksibel. Mereka menikmati apa yang mereka miliki
daripada menangisi apa yang tidak mereka miliki.

13. Memiliki selera humor

Hardiness mencerminkan rasa humor yang dimiliki seseorang.
Mereka mampu menertawakan dirinya sendiri dan tidak membiarkan dirinya
menjadi orang yang terlalu serius. Mereka memiliki spontanitas dan
fleksibelitas sehingga mereka mampu menikmati perbedaan, adanya variasi
dan kesempurnaan ciptaan tuhan.

14. Rejection (penolakan)

Orang yang memiliki hardiness tidak mudah menyerah dengan
kegagalan atau penolakan yang mereka alami. Mereka mampu belajar dari
kesalahan dan bangkit dari suatu kegagalan, suatu penolakan ataupun suatu
penyangkalan. Mereka tidak akan berhenti meskipun sudah gagal berulang-
ulang.

15. Kehormatan

Orang yang memiliki hardiness memiliki perilaku, tata krama yang
baik sehingga mereka memperoleh penghormatan dan penghargaan dari
orang lain.

16. Penggunaan waktu
Orang yang memiliki hardiness mampu memanfaatkan waktu

sebaik-baiknya. Mereka mampu membingkai kebosanan  menjadi
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produktifitas, mengisi waktu dengan hal yang lebih bermanfaat dan mereka
memotivasi dirinya dalam memulai suatu hal.
17. Dukungan

Orang yang memiliki hardiness mengidentifikasi dan memelihara
sistem pendukung pribadi. la mampu mengembangkan hubungan yang sehat
dalam suatu kelompok, memiliki pengaturan atau batasan-batasan sehingga
tidak memberikan dampak timbal balik pada masing-masing pihak.
18. Kemampuan selalu belajar

Orang yang memiliki hardiness terbuka dengan suatu gagasan yang
baru. Mereka adalah pelajar seumur hidup. Mereka tidak gampang menyerah
terutama dalam menerapkan suatu gagasan atau ide yang baru.
19. Penyelesaian konflik

Orang yang memiliki hardiness dapat melakukan atau menghadapi
konfrontasi tanpa kehilangan keseimbangan dalam dirinya. Orang ini mampu
mendengarkan dengan baik tanpa melakukan penyangkalan, memberi

masukan dan mampu menjawab secara terus terang terhadap isu yang ada.
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2.3 Full Day School

2.3.1 Definisi Full Day School

Full Day school merupakan suatu sistem pembelajaran yang
dilaksanakan secara penuh, dimana aktifitas anak banyak dilakukan di
sekolah daripada di rumah. Konsep dasar dari full day school adalah
integrated curiculum dan integrated activity yang merupakan bentuk
pembelajaran yang diharapkan dapat membentuk seorang anak (siswa) yang
berintelektual tinggi yang dapat memadukan aspek ketrampilan dan
pengetahuan dengan sikap yang baik (Sehudin, 2005).

Full Day School sendiri adalah program dari pemerintah yang
mewajibkan setiap sekolah untuk mengadakan kegiatan belajar mengajar
selama lima hari dan berlangsung selama 8 jam, dimulai pukul 07.00 sampai
pukul 15.30. Menurut Fatchurrohman (dalam Susanto, 2012) Full Day School
merupakan sekolah yang memberlakukan jam belajar penuh antara jam 07.00
hingga pukul 15.30 atau 16.00. Hal ini tampak berbeda jauh dengan beberapa
tahun ke belakang sebelum pemerintah memberlakukan adanya “Full Day
School”. Sebelum diberlakukan “Full Day School” tersebut sekolah hanya
mewajibkan siswanya untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar selama
enam hari dengan alokasi waktu belajar selama enam hingga tujuh jam

perharinya.



34

2.3.2 Tujuan Full Day School
Menurut Siregar (2017:311) Full Day School memiliki beberapa
tujuan, antara lain :

a. Orang tua tidak akan merasa khawatir anaknya terkena pengaruh negatif
lingkungan, karena anaknya akan seharian penuh berada di sekolah yang
artinya sebagian waktunya dimanfaatkan untuk belajar.

b. Untuk memberikan pengayaan dan pendalaman materi sekolah.

c. Memberikan pembiasaan-pembiasaan hidup yang baik.

d. Melakukan pembinaan mental dan spiritual anak.

2.3.3 Keunggulan dan Kekurangan Full Day School

Sistem full day school mempunyai sisi keunggulan menurut Hasan

(dalam Siregar, 2017), antara lain:

a. Sistem full day school lebih memungkinkan terwujudnya pendidikan
secara utuh. Benyamin S Bloom menyatakan bahwa sasaran obeyektifitas
pendidikan meliputi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
Karena melalui sistem full day school tendensi ke arah penguatan pada
sisi kognitif saja dapat lebih dihindarkan, dalam arti aspek afektif siswa
dapat lebih diarahkan demikian juga dengan aspek psikomotorik.

b. Sistem full day school lebih memungkinkan terwujudnya intensifikasi dan
efektivitas proses edukasi. Full day school dengan menggunakan waktu
lebih panjang sangat memungkinkan bagi terwujudnya intensifikasi

proses pendidikan dalam arti siswa lebih mudah diarahkan dan dibentuk
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sesuai dengan misi dan aorientasi pendidikan, sebab aktivitas siswa lebih
mudah terpantau.

c. Sistem full day school merupakan sistem pendidikan yang terbukti efektif
dalam mengaplikasikan kemampuan siswa dalam segala hal, seperti
aplikasi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mencakup semua aspek
baik itu ranah kogpnitif, afektif, dan psikomotor.

Selain kelebihan, full day school juga memiliki kekurangan atau
kelemahan, yaitu :

1. Tak semua anak mampu menyerap pelajaran dengan baik selama 8 jam
penuh seperti yang diindikasikan Kemendikbud. Hal ini dapat
berpengaruh pada prestasi siswa dan kemampuan pemahaman
komprehensif.

2. Sarana dan prasarana penyelenggara pendidikan belum memadai
Untuk penerapan kebijakan baru tentu ada sejumlah hal yang harus
dipersiapkan. Misalnya perbaikan sarana dan prasarana serta pematangan
konsep kebijakan tersebut. Ada batas-batas, syarat, serta pedoman untuk
memberlakukan sistem full day school agar dapat berjalan optimal serta
menguntungkan bagi pihak sekolah, orangtua, dan juga siswa

(kapanlagi.com).
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2.4 Hubungan antara Hardiness dengan Stres Akademik

pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 7 Semarang

Stres adalah suatu hal yang wajar dan sering kita alami dalam
kehidupan sehari-hari. Stres yang dialami individu dapat membuat individu
tersebut memiliki motivasi atau dorongan agar menjadi lebih baik, akan tetapi
stres yang terlalu berlebihan juga akan menyebabkan terganggunya pribadi
seseorang. Setiap individu tentunya memiliki tingkat stres yang berbeda-beda,
maka dari itu diperlukan adanya usaha untuk mengelola stres guna
meminimalisir dampak negatif dari stres itu sendiri.

Belakangan ini stres tidak hanya dialami oleh orang dewasa saja,
stres juga dapat dialami oleh siswa terutama siswa yang masih bersekolah
dijenjang SD, SMP atau SMA. Stres yang terjadi di lingkungan sekolah
tersebut biasanya disebut dengan stres akademik. Menurut Desmita
(2010:297) stres akademik adalah stress yang disebabkan oleh academic
stressor. Academic stressor yaitu stres siswa yang bersumber dari proses
belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar yang
meliputi : tekanan untuk naik kelas, lama belajar, mencontek, banyak tugas,
mendapat nilai ulangan, birokrasi, mendapat beasiswa, keputusan
menentukan jurusan dan karir serta kecemasan ujian dan manajemen waktu.

Sedangkan menurut (Alvin, 2007) stres akademik adalah stres yang
muncul karena adanya tekanan-tekanan untuk menunjukkan prestasi dan
keunggulan dalam kondisi persaingan akademik yang semakin meningkat

sehingga mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Olejnik dan Holschuh (2007)
stres akademik adalah suatu respon yang muncul karena terlalu banyaknya
tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan siswa.

Menurut Shahmohammadi (2011) stres di bidang akademik pada
anak muncul ketika harapan untuk meraih prestasi akademik meningkat, baik
dari orang tua, guru ataupun teman sebaya. Harapan tersebut seringkali tidak
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Reaksi stres yang dialami
biasanya memiliki beberapa variasi antara individu satu dengan yang lainnya.
Hal tersebut disebabkan oleh faktor psikologis dan sosial yang merubah
dampak dari stressor bagi individu. Salah satu faktor yang menyebabkan stres
adalah karakteristik kepribadian (Smet dalam Sawitri dan Putri, 2017).

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya stres akademik
yaitu fakor internal dan faktor eksternal. Faktor internal biasanya berasal dari
diri sendiri misalnya kondisi fisik dan karakteristik kepribadian. Salah satu
karakteristik kepribadian yang sangat erat hubungannya dengan stres adalah
kepribadian tangguh (hardiness). Hardiness menurut Schultz & Schultz
(2006) adalah suatu variabel kepribadian yang dapat menjelaskan perbedaan
individual dalam kerentanan stres.

Kepribadian tangguh (hardiness) merupakan salah satu faktor yang
sangat berpengaruh dalam respon individu untuk menghadapi stres terutama
stres yang diakibatkan dari kegiatan belajar mengajar atau sering disebut
dengan stres akademik. Secara psikologis orang yang ketahanan

psikologisnya tinggi cenderung lebih efektif dalam mengatasi stres dengan
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menggunakan strategi coping yang berfokus pada masalah secara aktif
(William dkk, dalam Nevid dkk 2005:146). Hardiness sendiri menurut
Kobasa dan Maddi (dalam Sarafino, 1997) memiliki beberapa aspek yaitu
control, commitmen dan challenge, dari ketiga aspek tersebut apabila
ketiganya menunjukkan hasil yang tinggi maka stres akademik yang dialami
oleh siswa akan semakin rendah.

Berikut ada beberapa penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh
Taufik, Ifdil dan Ardi tahun 2013 mengungkapkan bahwa tingkat stres
akademik siswa SMA Negeri kota Padang tergolong berada dalam kategori
tingkat stres akademik sedang yaitu sebesar 71,8 %. Sementara itu 13,2 %
siswa SMA Negeri kota Padang berada pada tingkat stres akademik tinggi
dan 15 % siswa SMA Negeri kota Padang berada pada tingkat stres akademik
rendah. Hal ini berarti bahwa kondisi siswa SMA Negeri Kota padang
merasakan kondisi stres akademik, akan tetapi mereka masih dapat
mengontrol atau mengelola kondisi penyebab munculnya stres yang berkaitan
dengan berbagai tuntutan akademis tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Sawitri tahun 2017
mengenai “Hubungan antara Hardiness dengan Stres Akademik pada Taruna
Tingkat 11 Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang” menunjukkan bahwa
semakin tinggi hardiness, semakin rendah stres akademik. Hardiness
memberikan sumbangan efektif sebesar 39% terhadap variasi kecenderungan

stres akademik.
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Penelitian oleh Sekariansah dan Sakti tahun 2013 mengenai
“Hardiness Relationship Between Stres With Sort of Student Thesis”
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara hardiness dengan stres
mahasiswa dalam menyusun skripsi. Semakin tinggi hardiness maka semakin
rendah stres mahasiswa dalam menyusun skripsi, demikian pula sebaliknya.
Adapun hardiness memberikan sumbangan sebesar 30,6% terhadap stres
mahasiswa dalam menyusun skripsi, dan sisanya 69,4% merupakan faktor-
faktor lain yang diduga ikut mempengaruhi stres mahasiswa dalam menyusun
skripsi.

Studi kasus yang dilakukan oleh Sabela, Ariati dan Setyawan tahun
2014 menunjukkan bahwa ketangguhan memegang peranan penting dalam
menghadapi situasi stres karena peran ganda sebagai mahasiswa sekaligus
wirausaha. Mahasiswa wirausaha akan dapat menggunakan strategi coping
yang efektif untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi.
Ketangguhan membuat individu memiliki kesempatan untuk mengontrol jalan
hidup, menjadi lebih antusias dan energik, menjadi lebih terlibat pada apa saja
yang dilakukannya, dan yakin dapat membuat suatu perubahan ke arah
positif. Ketangguhan membuat mahasiswa wirausaha semakin yakin untuk
menetapkan wirausaha sebagai jalan hidupnya dan bersemangat untuk
melakukan upaya pengembangan-pengembangan usaha hingga usaha yang
dirintisnya menjadi besar.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan Dodik dan Astuti (2012)

menemukan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara
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kepribadian hardiness dengan stres kerja pada anggota Polri di Polresta
Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi kepribadian hardiness pada anggota
Polri maka stres kerjanya cenderung semakin rendah, sebaliknya, semakin
rendah kepribadian hardiness pada Polri, maka stres kerja yang dialami
cenderung semakin tinggi.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sekariansah dan Sakti tahun
2013 mengenai “Hardiness Relationship Between Stress With Sort of Student
Thesis” menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara hardiness dengan
stres mahasiswa dalam menyusun skripsi. Semakin tinggi hardiness maka
semakin rendah stres mahasiswa dalam menyusun skripsi, demikian pula
sebaliknya. Adapun hardiness memberikan sumbangan sebesar 30,6%
terhadap stres mahasiswa dalam menyusun skripsi, dan sisanya 69,4%
merupakan faktor-faktor lain yang diduga ikut mempengaruhi stres
mahasiswa dalam menyusun skripsi.

Penelitian terdahulu oleh Fitriani dan Ambarini tahun 2013
mengenai “Hubungan antara Hardiness dengan Tingkat Stres Pengasuhan
pada Ibu dengan Anak Autis” menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara hardiness dengan tingkat stres pengasuhan pada ibu dengan

anak autis.
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2.5 Kerangka Berpikir

1. Materi yang diberikan sangat banyak.

2. Tuntutan untuk memahami materi dengan
cepat dan dalam waktu singkat.

3. Jam pelajaran yang semakin panjang
durasinya.

4. Tugas yang menumpuk.

5. Tuntutan mendapat nilai bagus.

l
o

1. Merasa pusing dan berkeringat dingin ketika
diberikan tugas.

2. Deg-degan dan susah tidur ketika akan
ulangan ataupun ujian.

3. Merasa cemas dan gugup ketikan akan
ulangan ataupun ujian.

l 4. Khawatir mendapat nilai jelek.
5. Susah berkonsentrasi dan mudah lupa ketika
Hardiness Positif pelajaran.
. Yakin dengan kemampuan v 1
yang ada pada dirinya. Hardiness Negatif
. Mampu mengontrol dan
mempengaruhi apa saja 1. Pesimis dengan kemampuan
yang ada dalam hidupnya. yang ada pada dirinya.
. Memiliki tujuan dan 2. Tidak memiliki tujuan.
melibatkan diri pada 3. Bersikap pesimis dan tidak
kehidupan sehari-hari. memiliki keinginan yang kuat.

. Memiliki keinginan yang
sangat kuat.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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Apabila hardiness pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 7 Semarang
tinggi maka stres akademik yang dimiliki siswa semakin rendah. Asumsi dari
penelitian ini adalah ketika siswa memiliki tingkat hardiness yang tinggi,
maka stres akademik yang dialami siswa akan semakin rendah walaupun
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah siswa mengalami beberapa
hambatan tapi siswa tetap mampu mengikuti kegiatan belajar mengajar

tersebut.
2.6  Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas dapat diajukan hipotesis bahwa “ada
hubungan antara hardiness dengan stres akademik pada siswa kelas XI di
SMA Negeri 7 Semarang”. Semakin tinggi hardiness pada siswa, maka akan
semakin rendah stres akademik yang dialami oleh siswa kelas XI di SMA
Negeri 7 Semarang, dan sebaliknya apabila semakin rendah hardiness pada
siswa, maka akan semakin tinggi tingkat stres akademik pada siswa kelas XI

di SMA Negeri 7 Semarang.



BAB 5

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat diambil beberapa simpulan, yaitu :
1. Gambaran umum stres akademik pada siswa kelas XI di SMA Negeri 7
Semarang termasuk dalam kategori sedang.
2. Gambaran umum hardiness pada siswa kelas XI di SMA Negeri 7
Semarang termasuk dalam kategori tinggi.
3. Ada hubungan antara hardiness dengan stres akademik pada siswa kelas

X1 di SMA Negeri 7 Semarang.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan diatas
maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Subjek Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat hardiness
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pada siswa kelas XI di SMA
Negeri 7 Semarang sangat baik dalam menghadapi stres akademik yang
dialami. Maka dari itu, untuk lebih meningkatkan hardiness pada siswa maka
siswa diharapkan mampu untuk lebih yakin pada kemampuan diri untuk
mempengaruhi apa saja yang ada dalam hidupnya, selain itu siswa juga
diharapkan untuk lebih melibatkan diri dalam semua aktifitas yang dihadapi
dan juga harus memiliki tujuan hidup yang jelas, kemudian siswa juga
diharapkan agar meyakini bahwa segala hal yang sulit untuk di wujudkan
adalah suatu hal yang biasa terjadi dalam kehidupan.
2. Bagi Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan orang tua mampu lebih
mendampingi dan memberikan dukungan serta perhatian anaknya agar stres
yang dialami anak berkurang sehingga anak bisa lebih enjoy dalam menjalani
kegiatan akademisnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan
penelitian sejenis dengan menambahkan variabel-variabel yang terkait dengan

stres akademik. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas subjek
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penelitian dan memperbanyak teori dari sumber yang berbeda, selain itu
peneliti selanjutnya juga diharapkan melakukan penelitian dengan metode

yang berbeda.
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